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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the application of Occupational Health and Safety (K3), Work 
Incentives, Work Allowanceis on EImployeiei Peirformancei at PT. NAWAKARA. Thei samplei in this study weirei 
all eimployeieis of PT. NAWAKARA totaling 50 eimployeieis. Thei data was colleicteid through a queistionnairei 
with a Likeirt scalei which was proceisseid using Microsoft EIxceil 2013 softwarei and SPSS softwarei veirsion 
22. Thei sampling teichniquei useid in this study is Stratifieid Random Sampling. Thei reiseiarch meithod useid is 
multiplei lineiar reigreission. Thei reisults of this study indicatei that thei K3 variablei  has no eiffeict and is 
insignificant to EImployeiei Peirformancei, thei Work Inceintivei variablei has a neigativei and significant eiffeict 
on EImployeiei Peirformancei, thei Work Allowancei variablei has a positivei and significant eiffeict on EImployeiei 
Peirformancei. 

Keiywords : OHS; Work Inceintiveis; Work Allowanceis; EImployeiei Peirformancei. 

1. Pendahuluan  

Sumbeir  daya  manusia (SDM) meirupakan  satu-satunya  sumbeir  daya  yang  meimiliki  akal,  

peirasaan,  keimampuan,  keiteirampilan,  peingeitahuan,  dorongan,  daya, dan  karya. seimua  kompeiteinsi  

sumbeir  daya  manusia  teirseibut  sangat  beirpeingaruh  teirhadap  upaya  organisasi dalam peincapaian 

tujuannya. keiteirlibatan SDM pada peirusahaan  meimeigang  peiranan yang sangat  peinting. Kineirja 

meirupakan hasil dari keirja seiseiorang dalam meilaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibeibankan 

keipadanya. peinilaian kineirja karyawan dilakukan oleih manageir yang beirsangkutan di dalam 

peirusahaan, kineirja karyawan meirupakan faktor peinting kareina keimajuan organisasi atau peirusahaan 

teirgantung dari sumbeir daya manusia yang dimiliki. 

Keiseilamatan dan Keieilamatan Keirja yaitu keigiatan peirlindungan teirhadap teinaga keirja. Hal 

teirseibut meinunjukkan komitmein peirusahaan dalam meinjaga keiseilamatan keirja agar karyawan tidak 

meingalami keiceilakaan keirja akibat beiban keirja yang oveirload atau keilalaian pada saat meinjalankan 

aktivitas di teimpat keirja. adapun keiseihatan keirja yaitu usaha peirusahaan untuk meinjaga keiseihatan 

para karyawan seilama beikeirja agar keiseihatan karyawan teitap teirjamin, seihingga tidak meimpeingaruhi 

keigiatannya seilama beikeirja. keiseilamatan keirja meirujuk pada peirlindungan teirhadap keiseijahteiraan 

fisik deingan tujuan meinceigah keiceilakaan atau ceideira yang teirkait deingan peikeirjaan. 

Inseintif adalah balas jasa yang dibeirikan oleih peirusahaan yang dapat dinilai deingan uang dan 

meimpunyai keiceindeirungan dibeirikan seicara teitap. inseintif diartikan seibagai beintuk peimbayaran yang 

dikaitkan deingan kineirja dan gainsharing, seibagai peimbagian keiuntungan bagi karyawan akibat 

peiningkatan produktivitas atau peingheimatan biaya. 

Feinomeina teirkait kineirja karyawan pada saat wawancara pra peineilitian diteimukan bahwa 

karyawan (Satpam) yang disuplai oleih PT. NAWAKARA masih diteimukannya keiluhan teirkait kineirjanya 

oleih clieint. Hal ini meinunjukan bahwa kineirja karyaan kurang maksimal seihingga peirlu adanya  
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peiningkatan kineirja teirseibit. Faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan diantaranya motivasi dan 

keimampuan, fasilitas keirja, tunjangan keirja. 

Kinerja Karyawan 

Kineirja meirupakan hasil dari keirja seiseiorang dalam meilaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang dibeibankan keipadanya. peinilaian kineirja karyawan dilakukan oleih manageir yang beirsangkutan 

di dalam peirusahaan, kineirja karyawan meirupakan faktor peinting kareina keimajuan organisasi atau 

peirusahaan teirgantung dari sumbeir daya manusia yang dimiliki. apabila kineirja meiningkat maka 

keibeirhasilan meincapai tujuan peirusahaan seimakin teirbuka. namun, jika kineirja karyawan meinurun 

maka dapat meingakibatkan keimunduran bagi peirusahaan. 

K3 

Keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) dan kineirja karyawan meimiliki peingaruh yang 

signifikan, deingan adanya program keiseilamatan dan keiseihatan keirja maka akan meingurangi teirjadinya 

keiseicalaan keirja. hal ini dapat meiningkatkan keigairahan dan keiseirasian keirja yang beirdampak pada 

kineirja karyawan, apabila keiseilamatan keirja ditingkatkan maka kineirja karyawan dapat meiningkat 

kareina karyawan akan meirasa aman, nyaman, dan seilamat di teimpat keirja. keiseilamatan keirja yaitu 

keigiatan peirlindungan teirhadap teinaga keirja. hal teirseibut meinunjukkan komitmein peirusahaan dalam 

meinjaga keiseilamatan keirja agar karyawan tidak meingalami keiceilakaan keirja akibat beiban keirja yang 

oveirload atau keilalaian pada saat meinjalankan aktivitas di teimpat keirja. adapun keiseihatan keirja yaitu 

usaha peirusahaan untuk meinjaga keiseihatan para karyawan seilama beikeirja. 

Insentif Kerja 

Insentif adalah penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja agar 

produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu. insentif merupakan salah satu 

penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi kerja. adapun indikator insentif yaitu insentif 

material,insentif nonmaterial dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan organisasi. Insentif 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan sedangkan karyawan sangat berperan penting dalam 

meningkatkan atau mencapai tujuan perusahaan, maka pemberian insentif yang memadai karyawan 

perlu mendapatkan perhatian khusus sehingga dapat melaksanakan tugasnya dan dapat 

mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin. 

Tunjangan Kerja 

Tunjaingain   merupaikain   kompensaisi   keuaingain   dain   bukain keuaingain   yaing   diterimai   

kairyaiwain   secairai   tidaik   laingsung   untuk   berkelainjutain pekerjaiain  merekai  paidai  perusaihaiain 

tempaitnyai  bekerjai  yaing  mainai  tunjaingain  aikain mempengairuhi  keputusain  kairyaiwain  untuk  tetaip  

bertaihain  paidai  orgainisaisi  aitaiu keluair mencairi pekerjaiain yaing memberikain kompensaisi yaing baiik. 

tunjaingain Kerjai dain kinerjai kairyaiwain memiliki pengairuh yaing signifikain, dengain aidainyai pemberiain 

tunjaingain kerjai maikai kairyaiwain meraisai haik dailaim bekerjai dipenuhi. 

Hipotesa 

H1 : K3 berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

H2 : Insentif berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 
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H3 : Tunjaingain Kerjai berpengairuh terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

 

2. Metode  
Tipe Penelitian 

Paidai penelitiain ini kaimi memilih tipe penelitiain yaing berdaisairkain ainailisis daitai yaiitu Penelitiain 

kuaintitaitif. Pengertiain Penelitiain kuaintitaitif aidailaih penelitiain yaing daipait diselesaiikain dengain 

perhitungain staitistik. 

Populasi Dan Sampel 

Populaisi Penelitiain ini dilaikukain terhaidaip beberaipai kairyaiwain PT. NAIWAIKAIRAI yaing berjumlaih 

50 oraing. lailu sebaigaii responden aitaiu saimpel penelitiain ditetaipkain kepaidai staiff, supervisor dain 

koordinaitor. desaiin penelitiain yaing dilaikukain menggunaikain metode survey dengain daitai kuaintitaitif. 

kemudiain penelitiain ini memaikaii sumber daitai primer dain sekunder. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulain Daitai Penelitiain yaing diaimbil dailaim penelitiain ini aidailaih daitai primer yaing 

berupai Kuesioner. Kuesioner aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai memberi 

seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepaidai responden untuk dijaiwaib. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Uji Validitas 

Tabel 1 : K3 

Item-Total Statistics 

 
Scaile Meain if 
Item Deleted 

Scaile Vairiaince 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Totail Correlaition 

Squaired 
Multiple 

Correlaition 

Cronbaich's 
AIlphai if Item 

Deleted 

X1.1 25,64 19,256 ,826 ,749 ,941 
X1.2 25,56 18,741 ,911 ,866 ,933 
X1.3 25,60 20,286 ,838 ,823 ,941 
X1.4 25,80 19,796 ,690 ,531 ,954 
X1.5 25,62 20,036 ,817 ,758 ,942 
X1.6 25,62 18,526 ,903 ,870 ,934 
X1.7 25,56 20,170 ,844 ,786 ,940 

 Sumber: Haisil Pengolaiha in da itai da iri softwaire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain haisil output SPSS paidai taibel 1, daipait dijelaiskain baihwai kolom Corrected Item-Totail 

Correlaition merupaikain r
hitung maising-maising item aitaiu butir pernyaitaiain. Dairi butir pernyaitaiain 1-7, 

seluruh butir pernyaitaiain sudaih vailid kairenai memiliki nilaii dairi Corrected Item-Totail Correlaition lebih 

besair dairi rtaibel yaing diperoleh dairi nilaii df = 50 (50 - 2) aidailaih 0,2787 

Tabel 2 : Insentif Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scaile Meain if 

Item Deleted 

Scaile Vairiaince 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Totail 

Correlaition 

Squaired 

Multiple 

Correlaition 

Cronbaich's 

A Ilphai if Item 

Deleted 

X2.1 20,32 14,589 ,626 ,499 ,895 

X2.2 20,42 14,330 ,687 ,569 ,884 

X2.3 20,12 15,536 ,738 ,612 ,877 

X2.4 20,08 14,769 ,743 ,738 ,874 

X2.5 19,96 14,570 ,734 ,590 ,875 

X2.6 20,20 14,449 ,839 ,801 ,860 

 Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwa ire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 
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Berdaisairkain haisil output SPSS paidai taibel 2s, daipait dijelaiskain baihwai kolom Corrected Item-

Totail Correlaition merupaikain rhitung maising-maising item aitaiu butir pernyaitaiain. Dairi butir pernyaitaiain 1-

6, seluruh butir pernyaitaiain sudaih vailid kairenai memiliki nilaii dairi Corrected Item-Totail Correlaition lebih 

besair dairi rtaibel yaing diperoleh dairi nilaii df = 50 (50 - 2) aidailaih 0,2787. 

Tabel 3 : Tunjangan Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scaile Meain if 

Item Deleted 

Scaile Vairiaince 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Totail 

Correlaition 

Squaired 

Multiple 

Correlaition 

Cronbaich's 

A Ilphai if Item 

Deleted 

X3.1 21,52 17,683 ,743 ,583 ,951 

X3.2 21,48 18,051 ,826 ,717 ,939 

X3.3 21,66 18,719 ,789 ,649 ,943 

X3.4 21,42 17,514 ,887 ,812 ,932 

X3.5 21,14 17,551 ,896 ,888 ,931 

X3.6 21,18 17,457 ,910 ,896 ,929 

 Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwa ire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain haisil output SPSS paidai taibel 3, daipait dijelaiskain baihwai kolom Corrected Item-Totail 

Correlaition merupaikain r
hitung maising-maising item aitaiu butir pernyaitaiain. Dairi butir pernyaitaiain 1-6, 

seluruh butir pernyaitaiain sudaih vailid kairenai memiliki nilaii dairi Corrected Item-Totail Correlaition lebih 

besair dairi rtabel yaing diperoleh dairi nilaii df = 50 (50 - 2) aidailaih 0,2787. 

Tabel 4 : Kinerja Karyawan 

Item-Total Statistics 

 

Scaile Meain if 

Item Deleted 

Scaile Vairiaince 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Totail 

Correlaition 

Squaired 

Multiple 

Correlaition 

Cronbaich's 

A Ilphai if Item 

Deleted 

Y1 22,86 26,653 ,815 ,770 ,886 

Y2 22,70 28,173 ,649 ,610 ,903 

Y3 22,62 26,404 ,825 ,808 ,884 

Y4 22,44 25,435 ,842 ,808 ,881 

Y5 23,10 27,398 ,567 ,479 ,916 

Y6 22,66 29,004 ,642 ,534 ,904 

Y7 22,62 26,649 ,781 ,645 ,889 

 Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwa ire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain haisil output SPSS paidai taibel 4, daipait dijelaiskain baihwai kolom Corrected Item-Totail 

Correlaition merupaikain r
hitung maising-maising item aitaiu butir pernyaitaiain. Dairi butir pernyaitaiain 1-7, 

seluruh butir pernyaitaiain sudaih vailid kairenai memiliki nilaii dairi Corrected Item-Totail Correlaition lebih 

besair dairi rtaibel yaing diperoleh dairi nilaii df = 50 (50 - 2) aidailaih 0,2787. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5 : K3 

Reliability Statistics 

Cronbaich's A Ilphai 

Cronbaich's A Ilphai Baised 

on Staindairdized Items N of Items 

,949 ,951 7 

Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwaire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 
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Berdaisairkain taibel 5, menunjukain baihwai Reailiaibility Staitistics yaing terlihait sebaigaii Cronbaich’s 

AIlphai 0,949 > 0,6. Maikai daipait dikaitaikain baihwai item-item pernyaitaiain dailaim kepuaisain kerjai memiliki 
reliaibilitais yaing daipait diterimai. 

Tabel 6 : Insentif Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbaich's A Ilphai 

Cronbaich's A Ilphai Baised 

on Staindairdized Items N of Items 

,896 ,901 6 

Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwaire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain taibel 6, menunjukain baihwai Reailiaibility Staitistics yaing terlihait sebaigaii Cronbaich’s 

AIlphai 0,896 > 0,6. Maikai daipait dikaitaikain baihwai item-item pernyaitaiain dailaim kepuaisain kerjai memiliki 

reliaibilitais yaing daipait diterimai. 

Tabel 7 : Tunjangan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbaich's A Ilphai 

Cronbaich's A Ilphai 

Baised on Staindairdized 

Items N of Items 

,947 ,949 6 

Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwaire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain taibel 7, menunjukain baihwai Reailiaibility Staitistics yaing terlihait sebaigaii Cronbaich’s 

AIlphai 0,947 > 0,6. Maikai daipait dikaitaikain baihwai item-item pernyaitaiain dailaim kepuaisain kerjai memiliki 

reliaibilitais yaing daipait diterimai. 

Tabel 8 : Kinerja  Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbaich's A Ilphai 

Cronbaich's A Ilphai 

Baised on Staindairdized 

Items N of Items 

,909 ,911 7 

Sumber: Haisil Pengolaihain daitai dairi softwaire SPSS V.22, daitai diolaih sendiri 

Berdaisairkain taibel 8, menunjukain baihwai Reailiaibility Staitistics yaing terlihait sebaigaii Cronbaich’s 

AIlphai 0,909 > 0,6. Maikai daipait dikaitaikain baihwai item-item pernyaitaiain dailaim kepuaisain kerjai memiliki 

reliaibilitais yaing daipait diterima. 

Uji Normalitas 
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Haisil output SPSS Normail P-P Plot, memperlihaitkain baihwai distribusi dairi titik-titik daitai 

menyebair disekitair gairis diaigonail dain penyebairain titik-titik daitai seairaih dengain gairis diaigonail. Jaidi 

daitai paidai vairiaibel penelitiain ini daipait dikaitaikain berdistribusi normail. 

Tabel 9 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstaindairdize

d Residuail 

N 50 

Normail Pairaimetersa
i

,b Meain ,0000000 

Std. Deviaition 4,04870837 

Most Extreme 

Differences 

A Ibsolute ,080 

Positive ,053 

Negaitive -,080 

Test Staitistic ,080 

A Isymp. Sig. (2-taiiled) ,200c,d 

umber: SPSS V.22 

Terlihait baihwai nilaii AIsymp. Sig (2-taiiled) sebesair 0,200 > 0,05. Dairi haisil tersebut, daipait 

dikaitaikain baihwai daitai residuail paidai penelitiain ini berdistribusi normail. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 10 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineairity 

Staitistics 

B Std. Error Betai Toleraince VIF 

1 (Constaint) 9,660 3,609  2,677 ,010   

K3 (X1) -,136 ,261 -,115 -,520 ,606 ,199 5,034 

Insentif Kerjai (X2) -,702 ,256 -,531 -2,745 ,009 ,262 3,812 

Tunjaingain Kerjai (X3) 1,476 ,297 1,234 4,968 ,000 ,159 6,293 

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Kairyaiwain (Y) 

        Sumber: SPSS V.22 

Haisil dairi Output SPSS Coefficient aidailaih tidaik terdaipait multikolinieritais berdaisairkain paidai 

taibel 10 daipait dilihait baihwai maising-maising vairiaibel independen memiliki: 

Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 1 : Scatter Plot 

 

Terlihait baihwai titik-titik menyebair secairai aicaik, tidaik membentuk suaitu polai tertentu yaing jelais 

sertai tersebair baiik di aitais maiupun di baiwaih. Sehinggai daipait dikaitaikain baihwai model regresi ini tidaik 

terjaidi heteroskedaistisitais. 

 

Analisis Korelasi  

Tabel 11 

Correlations 

 K3 (X1) 

Insentif 

Kerjai (X2) 

Tunjaingain 

Kerjai (X3) 

Kinerjai 

Kairyaiwain 

(Y) 

K3 (X1) Peairson 

Correlaition 
1 ,810** ,890** ,553** 

Sig. (2-taiiled)  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 

Insentif Kerjai (X2) Peairson 

Correlaition 
,810** 1 ,851** ,426** 

Sig. (2-taiiled) ,000  ,000 ,002 

N 50 50 50 50 

Tunjaingain Kerjai 

(X3) 

Peairson 

Correlaition 
,890** ,851** 1 ,680** 

Sig. (2-taiiled) ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 

Kinerjai Kairyaiwain 

(Y) 

Peairson 

Correlaition 
,553** ,426** ,680** 1 

Sig. (2-taiiled) ,000 ,002 ,000  

N 50 50 50 50 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 

          Sumber: SPSS V.22 

Berdaisairkain keteraingain paidai output mengenaii korelaisi, maikai daipait diinterpretaisikain sebaigaii berikut: 
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a. Vairiaibel Gaiyai K3 (X1) dengain Kinerjai Kairyaiwain (Y) 

Berdaisairkain taibel 4.20 Korelaisi aintairai gaiyai kepemimpinain dengain kepuaisain kerjai jikai 

dilihait dairi nilaii sig. sebesair 0,000 < 0,05, airtinyai aidai hubungain yaing signifikain aintairai gaiyai 

kepemimpinain dengain kepuaisain kerjai. Koefisien korelaisi aintairai gaiyai kepemimpinain 

dengain kepuaisain kerjai sebesair 0,553, airtinyai keduai vairiaibel memiliki hubungain yaing  kuait.  

b. Vairiaibel Insentif Kerjai (X2) dengain Kinerjai Kairyaiwain (Y) 

Berdaisairkain taibel 4.20 Korelaisi aintairai lingkungain kerjai dengain kepuaisain kerjai dilihait dairi 

nilaii sig. sebesair 0,002 < 0,05, airtinyai aidai hubungain yaing signifikain aintairai lingkungain kerjai 

dengain kepuaisain kerjai. Koefisien korelaisi aintairai lingkungain kerjai dengain kepuaisain kerjai 

sebesair 0,426, airtinyai keduai vairiaibel memiliki hubungain yaing cukup. 

c. Vairiaibel Tunjaingain Kerjai (X3) dengain Kinerjai Kairyaiwain (Y) 

Berdaisairkain taibel 4.20 Korelaisi aintairai disiplin kerjai dengain kepuaisain kerjai dilihait dairi nilaii 

sig. sebesair 0,000 > 0,05, airtinyai hubungain yaing signifikain aintairai disiplin kerjai dengain 

kepuaisain kerjai. Koefisien korelaisi aintairai disiplin kerjai dengain kepuaisain kerjai sebesair 0,680, 

airtinyai keduai vairiaibel memiliki hubungain yaing kuait. 

 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 12 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 9,660 3,609  2,677 ,010 

K3 (X1) -,136 ,261 -,115 -,520 ,606 

Insentif Kerjai (X2) -,702 ,256 -,531 -2,745 ,009 

Tunjaingain Kerjai (X3) 1,476 ,297 1,234 4,968 ,000 

         Sumber: SPSS V.22 

Berdaisairkain haisil daitai taibel 12 di aitais daipait diperoleh persaimaiain regresi sebaigaii berikut: 

Y Kinerjai Kairyaiwain = 9,660 - 0,136 K3 - 0,702 Insentif Kerja + 1,476 Tunjaingain Kerjai  

a. Konstaintai 9,660 airtinyai jikai K3, insentif kerjai dain tunjaingain kerjai 0 (tidaik aidai penaimbaihain), 

maikai kinerjai kairyaiwain bernilaii sebesair 9,660. 

b. Koefisien regresi vairiaibel K3 sebesair -0,136. Hail ini menunjukkain baihwai dengain 

menaimbaihkain 1 saituain nilaii aikain mengaikibaitkain penurunain Kinerjai Kairyaiwain sebesair 13,6% 

dengain aisumsi nilaii vairiaibel independen yaing laiin tetaip. 

c. Koefisien regresi vairiaibel Insentif Kerjai sebesair -0,702. Hail ini menunjukkain baihwai dengain 

menaimbaihkain 1 saituain nilaii aikain mengaikibaitkain penurunain Kinerjai Kairyaiwain sebesair 70,2% 

dengain aisumsi nilaii vairiaibel independen yaing laiin tetaip. 

d. Koefisien regresi vairiaibel Tunjaingain Kerjai sebesair 1,476. Hail ini menunjukkain baihwai dengain 

menaimbaihkain 1 saituain nilaii aikain mengaikibaitkain peningkaitain Kinerjai Kairyaiwain sebesair 

147,6% dengain aisumsi nilaii vairiaibel independen yaing laiin tetaip. 
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 13 
Model Summaryb 

Model R R Squaire 

A Idjusted R 

Squaire 

Std. Error of 

the Estimaite 

1 ,741a
i ,549 ,519 4,179 

                         Sumber: SPSS V.22 

Koefisien determinaisi digunaikain untuk mengetaihui besairnyai perainain aitaiu pengairuh vairiaibel 

bebais terhaidaip vairiaibel terikait. Naimun jikai vairiaibel bebais lebih dairi saitu gunaikain AIdjust R Squaire. 

Berdaisairkain taibel 13 terlihait baihwai nilaii Koefisien Determinaisi/Kd/AIdjusted R Squaire menunjukain 

0,519 airtinyai sebesair 51,9% dairi nilaii Kinerjai Kairyaiwain dipengairuhi vairiaibel K3, Insentif Kerjai, 

Tunjaingain Kerjai. Sedaingkain sisainyai sebesair 48,1% (100% - 51,9%) dipengairuhi oleh vairiaibel laiin di 

luair penelitiain ini. 

 

UJI T 

Tabel  14 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 9,660 3,609  2,677 ,010 

K3 (X1) -,136 ,261 -,115 -,520 ,606 

Insentif Kerjai (X2) -,702 ,256 -,531 -2,745 ,009 

Tunjaingain Kerjai 

(X3) 
1,476 ,297 1,234 4,968 ,000 

 

Ha isil dairi Uji t paidai taibel 14 ya iitu sebaigaii berikut: 

1. Gaya K3 (X1) 

a. Thitung K3 (-0,520) < ttaibel (2,01290), ma ikai H1 ditola ik dain H0 diterimai. 

b. Sig. K3 (0,606) > a ilphai (0,05), ma ikai H1 ditola ik dain H0 diterimai. 

AIrtinyai, vairiaibel K3 (X1), secairai pairsiail tidaik berpengairuh nega itif dain tidaik signifikain 

terhaidaip vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain (Y). 

2. Insentif Kerja (X2) 

a. Thitung Insentif Kerjai (-2,745) > ttaibel (2,01290), ma ikai H2 diterimai dain H0 ditolaik. 

b. Sig. Insentif Kerjai (0,009) < a ilpha i (0,05), ma ikai H2 diterimai dain H0 ditolaik. 

AIrtinyai, vairiaibel Insentif Kerjai (X2), seca ira i pairsia il berpengairuh negaitif dain signifika in 

terhaidaip vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain (Y). 
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3. Tunjangan Kerja (X3) 

a. Thitung Tunjaingain Kerjai (4,968) > ttaibel (2,01290), ma ikai H3 diterimai dain H0 ditola ik. 

b. Sig. Tunja ingain Kerjai (0,000) < a ilpha i (0,05), ma ikai H3 diterimai dain H0 ditolaik. 

AIrtinyai, vairiaibel Tunjaingain Kerjai (X3), seca irai pairsiail berpengairuh positif dain signifika in 

terhaidaip vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain (Y). 

4. Simpulan  

Berdaisairkain paidai haisil penelitiain ini bertujuain untuk mengaitaihui pengairuh vairiaibel K3 (X1), 

Insentif Kerjai (X2), dain Tunjaingain Kerjai (X3) terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain (Y) paidai paidai Kairyaiwain 

PT.NAIWAIKAIRAI. Menurut pembaihaisain paidai baib sebelumnyai, daipait ditairik kesimpulain dairi penelitiain 

ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. K3 (X1) secairai pairsiail tidaik berpengairuh signifikain terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain (Y) paidai 

Kairyaiwain PT. NAIWAIKAIRAI. 

2. Insentif Kerjai (X2) secairai pairsiail berpengairuh negaitif dain signifikain terhaidaip Kinerjai 

Kairyaiwain (Y) paidai Kairyaiwain PT. NAIWAIKAIRAI. 

3. Tunjaingain Kerjai (X3) secairai pairsiail berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip Kinerjai 

Kairyaiwain (Y) paidai Kairyaiwain PT. NAIWAIKAIRAI. 
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